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Abstrak
Berdasarkan observasi dan wawancara terhadap guru dan siswa di salah satu SMP Bangka Selatan didapatkan nilai siswa pada materi bangun datar lingkaran masih rendah sehingga dibutuhkan Buku Saku Berbasis Problem Based Learning Materi Bangun Datar Lingkaran. Penelitian ini bertujuan menganalisis kepraktisan  Buku Saku Berbasis Problem Based Learning Materi Bangun Datar Lingkaran.
Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan data melalui angket respons siswa dan wawancara. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII yang dibagi dalam tiga tahap pengujian: tahap one-to-one (3 siswa), tahap small group (6 siswa), dan tahap field test (11 siswa). Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif berdasarkan hasil angket dan wawancara terkait kepraktisan buku saku, yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Untuk menjamin keabsahan data, digunakan triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
Penelitian menghasilkan buku saku yang cukup praktis dengan presentase 79.9%. Diperkuat dari hasil wawancara terhadap siswa yang mengatakan bahwa buku saku  sangat membantu dalam mempelajari materi bangun datar lingkaran.
Kata Kunci: Buku Saku, Problem Based Learning, Bangun Datar Lingkaran.

Abstract
Based on observations and interviews with teachers and students at SMPN 2 Air Gegas, it was found that student scores on the circle material were still below average, thus necessitating the need for a problem-based learning pocketbook on the circle material. This study aims to analyze the practicality of this problem-based learning pocketbook on the circle material.
This study used a descriptive qualitative method with data collection techniques in the form of student response questionnaires and interviews. The subjects were grade VIII A students, divided into one-on-one testing (3 students), small group testing (6 students), and field testing (11 students) at SMPN 2 Air Gegas. The data analysis technique used was descriptive qualitative, based on the questionnaire and interview data regarding the practicality of the pocketbook. Data analysis activities included data reduction, data presentation, and conclusion drawing/verification. Data validity was checked using technical and temporal triangulation.
This research yielded a fairly practical pocketbook, with a 79.8% success rate. This result was further supported by student interviews, which indicated that the pocketbook was very helpful in learning the circular geometry, enabling them to understand the material quite well.
Keywords: Pocketbook, Problem-Based Learning, Circle Geometry.

Introduction
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang sangat penting dan bisa dikatakan matematika itu ada dalam setiap jenjang pendidikan, selain itu matematika sangat berkaitan dan tidak bisa lepas dari kehidupan sehari-hari. Dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika pada semua jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah agar peserta didik memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Dari tujuan pembelajaran tersebut nampak bahwa tujuan pembelajaran matematika di Indonesia menekankan pada pemecahan masalah (Muhammad istiqlal, 2017). Maka dari itu Matematika memiliki peran ganda dalam pendidikan; tidak hanya meningkatkan kecerdasan, tetapi juga membentuk karakter serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Keberhasilan proses pembelajaran matematika sangat bergantung pada interaksi yang aktif antara guru dan siswa, serta didukung oleh media pembelajaran yang memadai dan model pembelajaran yang tepat.
Menurut (Hamka, 2018) Sebagai perantara antara pengajar dan pelajar, media pembelajaran merupakan instrumen fisik ataupun non-fisik yang dirancang secara sengaja untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pemahaman terhadap materi pelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh (Purba, Sudarso, et al .,2020) media pembelajaran sebagai pendamping yang menjadikan proses pembelajaran meningkat lebih interaktif dan menarik. Hal ini berarti ketika belajar disertai dengan adanya media pembelajaran dapat berjalan dengan menyenangkan dan mendapatkan hasil yang memuaskan. Oleh sebab itu guru harus bisa menyesuaikan media apa yang cocok dan tepat dengan siswa yang akan diajar. 
Selain media pembelajaran, model pembelajaran juga dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuannya dalam belajar. Menurut Gunantara, Suarjana & Ristiani (2014) menyatakan bahwa PBL mampu membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. Sejalan dengan penelitian tersebut model pembelajaran matematika yang cocok untuk pemecahan masalah yaitu model Problem Based Learning (PBL). Problem based learning melatih menyelesaikan masalah-masalah nyata yang mengambang agar dapat mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari (Suhendar & Ekayanti, 2018). 
Berdasarkan observasi di sekolah didapat beberapa kendala dalam proses pembelajaran matematika pada materi bangun datar lingkaran yang menyebabkan nilai siswa pada mata pelajaran tersebut masih dibawah rata-rata sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal. Kendala yang menjadi penyebab permasalahan tersebut yaitu masalah media pembelajaran yang kurang bervariasi karena guru hanya menggunakan buku paket. Selain itu, sebagian siswa sengaja meninggalkan buku paket dikelas atau dirumah karena dengan alasan buku paket yang berat. Menurut guru pembelajaran yang biasa diterapkan di kelas masih memusatkan informasi dari guru, sehingga pembelajaran seperti ini membuat pendidik lebih aktif di kelas dari pada siswa dan pembelajaran berbasis masalah sulit diterapkan. Berbagai kendala di kelas seringkali menghambat proses pembelajaran dan mengakibatkan hasil yang kurang optimal. Untuk mengatasi ini, siswa membutuhkan media pembelajaran yang efektif sebagai alat bantu, salah satunya adalah buku pelajaran, agar mereka lebih mudah memahami materi yang disampaikan guru. Tetapi buku pelajaran yang digunakan sebagai bahan ajar mereka saat ini butuh inovasi. (Joni Purwono, dkk, 2014) menjelaskan bahwa Kualitas sebuah interaksi belajar mengajar sangat ditentukan oleh berbagai faktor, salah satunya adalah peranan vital dari media pembelajaran. Media juga dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. Bahan ajar yang digunakan disekolah tersebut yaitu buku paket, pada umumnya karakteristik dari buku paket itu tebal berat sehingga membuat siswa malas untuk membawa buku tersebut. Salah satu media pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan yang dialami siswa yaitu media pembelajaran buku saku. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Cahyani Agustine & Iis Juniati Lathiifah (2022) yang menyatakan bahwa buku saku memiliki efek potensial terhadap sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah kontekstual yang secara umum dikategorikan baik. Penggunaan buku saku dapat mendukung minat siswa dalam belajar matematika. Menurut Anita dkk (2021) buku saku sebagai media pembelajaran hendaknya memudahkan dan menarik minat siswa dalam menguasai materi pembelajaran. Selain media pembelajaran yang digunakan sebagai penunjang pembelajaran, model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa juga diperlukan agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam belajar. Hal ini serupa dengan yang disampaikan oleh Soekamto (2013: 8), model pembelajaran yang konseptual dan dirancang sesuai dengan kebutuhan siswa akan menunjang ketercapaian tujuan dalam belajar. Salah satu model yang dapat digabungkan dalam buku saku adalah PBL (Problem Based Learning). Gunantara, Suarjana & Ristiani (2014) menyatakan bahwa PBL mampu membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah. Buku saku berbasis PBL merupakan upaya untuk membuat buku ajar inovatif. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka dibutuhkan analisis media pembelajaran berupa buku saku yang dapat membuat siswa merasa tidak bosan, sehingga dapat menarik perhatian siswa untuk belajar, dan dapat memudahkan siswa dalam memecahkan masalah pada materi yang dipelajari. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kepraktisan Buku Saku Berbasis Problem Based Learning Materi Bangun Datar Lingkaran Kelas VIII” 

Method
Jenis penelitian ini yaitu kualitatif-deskriptif. Berbeda dari penelitian kuantitatif yang cenderung mendeskripsikan realitas melalui angka (positivisme), penelitian kualitatif bertujuan untuk menyelami esensi dan makna dari suatu fenomena sosial. Fokusnya adalah pada pemahaman mendalam mengenai konteks manusia dan masyarakat, bukan pada pengukuran di tingkat permukaan (Gunawan, 2016: 82). 
Penelitian ini fokus pada kepraktisan Buku Saku Berbasis Problem Based Learning untuk materi bangun datar lingkaran pada siswa kelas VIII, dengan tujuan meningkatkan kemampuan belajar mereka. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII yang dibagi menjadi tiga kelompok: tahap one-to-one melibatkan 3 siswa, tahap small group melibatkan 6 siswa, dan tahap field test melibatkan 11 siswa.
Teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan ada 2 yaitu, wawancara dan angket yang terdiri dari lembar angket respon siswa untuk mengukur kepraktisan buku saku dan lembar validasi ahli materi, ahli media dan ahli bahasa, untuk mengukur kevalidan atau kelayakan media buku saku yang dikembangkan. Teknik analisis data yang diterapkan meliputi Reduksi Data, Penyajian Data (Display), dan Verifikasi. Sementara itu, keabsahan data dalam penelitian ini dijamin melalui triangulasi teknik, yaitu dengan memverifikasi informasi dari sumber yang sama menggunakan metode pengujian yang berbeda.


Result and Discussion
Hasil dari penelitian ini berupa data kualitatif yang diperoleh dari lembar angket siswa dan wawancara. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah Menengah Pertama di Bangka Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di semester ganjil tahun 2024 yang bertujuan untuk menganalisis buku saku berbasis problem based learning materi bangun datar lingkaran kelas VIII. 
1) Result
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dari buku saku. Adapun data yang telah dikumpulkan dapat disajikan sebagai berikut:
1. Kepraktisan buku saku 
A. Lembar Angket Siswa
1. Reduksi Data
Terdapat 20 siswa yang mengisi lembar angket ini yang terbagi menjadi 3 tahap yaitu 3 siswa pada tahap one to one, 6 siswa pada tahap small group, dan 11 siswa pada tahap field test.
2. Penyajian Data
Pada teknik pengumpulan data berupa lembar angket respon siswa, data disajikan dengan bentuk tabel. 
Adapun hasil angket respon siswa yang diisi oleh 20 siswa yang terdiri dari 3 siswa tahap One To One, 6 siswa tahap Small grup dan 11 Siswa tahap Field Test dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Pengisian Lembar Angket Siswa
	TAHAP
	SKOR
	KATEGORI

	One To one
	72,6%
	Cukup Praktis

	Small Grup
	82,7%
	Cukup Praktis

	Field Test
	84,4%
	Cukup Praktis



3. Verivikasi/Kesimpulan
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat disimpulkan hasil angket respon siswa membuktikan buku saku problem based learning materi bangun datar lingkaran cukup praktis untuk digunakan.
B. Wawancara 
1. Reduksi Data
Reduksi data yang dilakukan adalah memilih informasih yang di berikan siswa melalui wawancara. Dalam penelitian ini terdapat 6 hasil wawancara yang terpilih dari 6 orang siswa.
2. Penyajian Data
data disajikan dengan membuat uraian singkat terkait hasil wawancara peneliti dengan siswa.
Hasil wawancara yang dilakukan terhadap 20 siswa yang sudah terbagi menjadi tahap One To One, Smal Grup dan Field Test adalah sebagai berikut.
a. One To one
Siswa A 
1. Selamat pagi, mohon maaf mengganggu waktunya, apakah saya bisa minta waktunya sebentar untuk sedikit wawancara terkait buku saku? 
Jawaban: pagi kak, boleh kak silahkan
2. Baik terimakasih, menurut pendapat kamu bagaimanakah tampilan dari buku saku tersebut?
 Jawaban: menurut saya buku saku tersebut sudah bagus
3. Apakah buku saku tersebut mudah dan menarik untuk digunakan? 
Jawaban: iya kak, menurut saya buku saku tersebut sangat menarik digunakan dan juga simpel kalau dibawa
4. Apakah kamu merasa terbantu dalam memahami materi bangun datar lingkaran dengan media buku saku berbasis PBL? 
Jawaban: iya, saya sangat merasa terbantu setelah menggunakan buku saku tersebut
5. Apakah kamu merasa pemahaman tentang materi bangun datar lingkaran meningkat setelah menggunakan media buku saku berbasis PBL? 
Jawaban: iya, dengan menggunakan buku saku saya merasa lebih mengerti tentang bagaimana menyelesaikan soal yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. 
Siswa B 
1. Selamat pagi, mohon maaf mengganggu waktunya, apakah saya bisa minta waktunya sebentar untuk sedikit wawancara terkait buku saku? 
Jawaban: pagi kak, boleh kak silahkan
2. Baik terimakasih, menurut pendapat kamu bagaimanakah tampilan dari buku saku tersebut?
Jawaban: menurut saya buku saku tersebut tampilannya sudah bagus warna nya juga menarik dan isinya juga bagus. 
3. Apakah buku saku tersebut mudah dan menarik untuk digunakan? 
Jawaban: iya kak, menurut saya buku saku tersebut sangat menarik bukan hanya dari segi desain tapi isi dari bukunya juga menarik untuk digunakan. 
4. Apakah kamu merasa terbantu dalam memahami materi bangun datar lingkaran dengan media buku saku berbasis PBL? 
Jawaban: iya, saya sangat merasa terbantu setelah menggunakan buku saku tersebut 
5. Apakah kamu merasa pemahaman tentang materi bangun datar lingkaran meningkat setelah menggunakan media buku saku berbasis PBL? 
Jawaban: iya kak, dengan menggunakan media buku saku saya merasa lebih mengerti tentang bagaimana menyelesaikan soal yang berkaitan dengan masalah sehari-hari.
b. Small Grup
Siswa C 
1. Selamat pagi, mohon maaf mengganggu waktunya, apakah saya bisa minta waktunya sebentar untuk sedikit wawancara terkait buku saku? 
Jawaban: pagi kak, boleh kak silahkan 
2. Baik terimakasih, menurut pendapat kamu bagaimanakah tampilan dari buku saku tersebut? 
Jawaban: menurut saya buku saku tersebut sangat menarik karena ukurannya yang cukup praktis selain itu warna nya juga menarik dan isinya juga bagus. 
3. Apakah buku saku tersebut mudah dan menarik untuk digunakan? 
Jawaban: iya kak, menurut saya buku saku tersebut sangat menarik bukan hanya dari segi desain tapi isi dari bukunya juga menarik untuk digunakan karena isinya cukup simpel mudah untuk dipahami 
4. Apakah kamu merasa terbantu dalam memahami materi bangun datar lingkaran dengan media buku saku berbasis PBL?
Jawaban: iya, saya sangat merasa terbantu setelah menggunakan buku saku tersebut 
5. Apakah kamu merasa pemahaman tentang materi bangun datar lingkaran meningkat setelah menggunakan media buku saku berbasis PBL? 
Jawaban: iya kak, sebelumnya saya sulit jika mengerjakan soal yang berkaitan dengan masalah sehari-hari, namun dengan menggunakan media buku saku saya merasa lebih mengerti tentang bagaimana menyelesaikan soal yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. 
Siswa D 
1. Selamat pagi, mohon maaf mengganggu waktunya, apakah saya bisa minta waktunya sebentar untuk sedikit wawancara terkait buku saku? 
Jawaban: pagi kak, boleh kak silahkan 
2. Baik terimakasih, menurut pendapat kamu bagaimanakah tampilan dari buku saku tersebut? 
Jawaban: menurut saya buku saku tersebut tampilannya sudah bagus warna nya juga menarik dan isinya juga bagus. 
3. Apakah buku saku tersebut mudah dan menarik untuk digunakan?
Jawaban: iya kak, menurut saya buku saku tersebut sangat menarik bukan hanya dari segi desain tapi isi dari bukunya juga menarik untuk digunakan. 
4. Apakah kamu merasa terbantu dalam memahami materi bangun datar lingkaran dengan media buku saku berbasis PBL? 
Jawaban: iya, saya sangat merasa terbantu setelah menggunakan buku saku tersebut 
5. Apakah kamu merasa pemahaman tentang materi bangun datar lingkaran meningkat setelah menggunakan media buku saku berbasis PBL? 
Jawaban: iya kak, dengan menggunakan media buku saku saya merasa lebih mengerti tentang bagaimana menyelesaikan soal yang berkaitan dengan masalah sehari-hari.
c. Field test 
Siswa E 
1. Selamat pagi, mohon maaf mengganggu waktunya, apakah saya bisa minta waktunya sebentar untuk sedikit wawancara terkait buku saku? 
Jawaban: pagi kak, boleh kak silahkan 
2. Baik terimakasih, menurut pendapat kamu bagaimanakah tampilan dari buku saku tersebut? 
Jawaban: menurut saya buku saku tersebut tampilannya sudah bagus 
3. Apakah buku saku tersebut mudah dan menarik untuk digunakan? 
Jawaban: iya kak, menurut saya buku saku tersebut sangat menarik untuk digunakan. 
4. Apakah kamu merasa terbantu dalam memahami materi bangun datar lingkaran dengan media buku saku berbasis PBL? 
Jawaban: iya, saya sangat merasa terbantu setelah menggunakan buku saku tersebut karena lebih mudah untuk memahami materi 
5. Apakah kamu merasa pemahaman tentang materi bangun datar lingkaran meningkat setelah menggunakan media buku saku berbasis PBL? 
Jawaban: iya kak, dengan menggunakan media buku saku saya merasa lebih mengerti tentang bagaimana menyelesaikan soal yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. 
Siswa F 
1. Selamat pagi, mohon maaf mengganggu waktunya, apakah saya bisa minta waktunya sebentar untuk sedikit wawancara terkait buku saku?
Jawaban: pagi kak, boleh kak silahkan 
2. Baik terimakasih, menurut pendapat kamu bagaimanakah tampilan dari buku saku tersebut? 
Jawaban: menurut saya buku saku tersebut tampilannya sudah bagus dengan ukurannya yang simpel dibandingkan dengan buku paket sekolah, dan warna nya juga menarik, selain itu isinya juga menarik untuk dipelajari. 
3. Apakah buku saku tersebut mudah dan menarik untuk digunakan? 
Jawaban: iya kak, menurut saya buku saku tersebut sangat menarik bukan hanya dari segi desain tapi isi dari bukunya juga menarik untuk digunakan. 
4. Apakah kamu merasa terbantu dalam memahami materi bangun datar lingkaran dengan media buku saku berbasis PBL? 
Jawaban: iya, saya sangat merasa terbantu setelah menggunakan buku saku tersebut, terutama dalam mempelajari materi bangun datar lingkaran yang berkaitan dengan masalah sehari-hari 
5. Apakah kamu merasa pemahaman tentang materi bangun datar lingkaran meningkat setelah menggunakan media buku saku berbasis PBL? 
Jawaban: iya kak, dengan menggunakan media buku saku saya merasa lebih mengerti tentang bagaimana menyelesaikan soal yang berkaitan dengan masalah sehari-hari.
3. Verifikasi/kesimpulan
Dapat dilihat komentar yang diberikan oleh siswa cukup positif terkait buku saku berbasis PBL.
2) Discussion
Buku Saku yang praktis dapat dilihat dari perhitungan hasil penilaian angket respon peserta didik di kelas VIII A yang melalui 3 tahap yaitu pada tahap one to one, small group, field test. Pada tahap one to one terdapat 3 peserta didik yang mengisi lembar angket dan diperoleh hasil persentase 72,6% dengan kategori cukup praktis dan hasil wawancara yang dihasilkan juga positif peserta didik mengatakan buku saku sangat menarik untuk digunakan dan mereka merasa terbantu setelah menggunakan buku saku.
Tahap small group terdapat 6 peserta didik yang mengisi lembar angket dan diperoleh rata-rata hasil penilaian yang diisi oleh peserta didik pada lembar angket yaitu 82,7% dengan kategori cukup praktis dan hasil wawancara yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa peserta didik tertarik untuk menggunakan buku saku dan mereka mengatakan bahwa dengan menggunakan buku saku mereka lebih mudah untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan masalah sehari-hari. 
Sedangkan pada tahap field test terdapat 11 peserta didik yang mengisi lembar angket dan diperoleh rata-rata hasil penilaian yang diisi oleh peserta didik pada lembar angket yaitu 84,4% dengan kategori cukup praktis dan hasil wawancara yang didapatkan peserta didik mengatakan bahwa buku saku sangat menarik untuk digunakan dalam pembelajaran dan buku saku sangat membantu untuk mempelajari materi bangun datar lingkaran. 
Jadi dapat disimpulkan persentasi rata-rata yang didapatkan dari 3 tahap yaitu one to one, small group, dan field test mencapai 79,8% yang termasuk dalam kategori cukup praktis, hal ini sesuai dengan pengelompokkan kriteria kepraktisan media pembelajaran buku saku (Fauziah Nur Apriani dkk., 2021: 92) yang dapat dilihat pada tabel 11 halaman 50 dan juga diperkuat dari hasil wawancara siswa yang mengatakan buku saku menarik untuk digunakan dan siswa juga mengatakan bahwa buku saku sangat membantu dalam mempelajari materi bangun datar lingkaran sehingga mereka dapat memahami materi pembelajaran dengan cukup baik.

Kesimpulan 
Kepraktisan Buku saku dilihat dari hasil angket peserta didik yang melalui tiga tahap yang pertama tahap one to one, Tahap kedua yaitu small grup  dan tahap ketiga yaitu field test dengan hasil presentase pada ketiga tahap adalah 79,9% yang termasuk dalam kategori cukup praktis, hal ini sesuai dengan pengelompokkan kriteria kepraktisan media pembelajaran buku saku (Fauziah Nur Apriani dkk., 2021: 92) yang dapat dilihat pada tabel 11 halaman 50 dan juga diperkuat dari hasil wawancara terhadap siswa yang mengatakan buku saku menarik untuk digunakan dan siswa juga mengatakan bahwa buku saku sangat membantu dalam mempelajari materi bangun datar lingkaran sehingga mereka dapat memahami materi pembelajaran dengan cukup baik.
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